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ABSTRACT

Melisa, 2012. ”The Developing Module Based Guided Discovery on Calculus
Multivariant 1 Subject”. Thesis. Graduate Program of Padang State
University.

In the learning of Calculus Multivariant 1, student only used one textbox
as a guided book in the process of learning. However, the textbox was not capable
in involving students actively to the material which learned. A small number of
students participation in building up comprehension of the concept made them
easily forget the learning material. This implied to the students’ learning result, it
was low. For that reason, it is needed learning material which was able to help the
students that is a module. The purpose of this research was to develop a module
based guided discovery which was valid and effective in Calculus Multivariant 1
subject in STKIP PGRI Sumatera Barat.

This research is an expanding research which used 4D model which
consisted of 3 steps: defining step or need analysis, designing and developing.
This module based guided discovery was validated by Calculus Multivariant 1
master and linguist. The practicality was checked through observation learning
process and interview the students. The effectivity was checked through
observation of students’ activity and learning result.

The data were analyzed descriptively with content and construct validity.
In the practicality process, it was found that module based guided discovery in
Calculus Multivariant 1 had been practically used. The use of module in the
learning process could increase students’activity. Students’ learning level of
achievement was 71%. It means that module was effectively increase students
learning result. From the result of the research, it was found that module based
guided discovery in Calculus Multivariant 1 subject which was developed had
been valid, practically and effectively used as learning material for mathematic
students majority in educational program at STKIP PGRI Sumatara Barat.



ABSTRAK

Melisa, 2012. “Pengembangan Modul Berbasis Penemuan Terbimbing Pada
Perkuliahan Kalkulus Peubah Banyak 1”. Tesis. Program Pascasarjana
Universitas Negeri Padang.

Pada perkuliahan Kalkulus Peubah Banyak 1, mahasiswa hanya
mengandalkan satu buku teks sebagai buku pegangan pada proses perkuliahan.
Namun, buku teks tersebut tidak mampu melibatkan mahasiswa secara aktif
dalam melakukan penemuan-penemuan guna membangun pemahaman konsep
terhadap materi yang dipelajarinya. Kurangnya keterlibatan mahasiswa dalam
membangun pemahaman konsep mengakibatkan mahasiswa mudah lupa terhadap
materi tersebut. Hal ini berimplikasi pada hasil belajar yang rendah. Oleh karena
itu dibutuhkan suatu bahan perkuliahan yang dapat membantu mahasiswa, yakni
berupa modul. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan modul berbasis
penemuan terbimbing yang valid, praktis dan efektif pada mata kuliah Kalkulus
Peubah Banyak 1 di STKIP PGRI Sumatera Barat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian ini
menggunakan model 4-D yang terdiri dari 3 tahap yaitu: tahap pendefinisian
(define) atau analisis kebutuhan, perancangan (design) dan pengembangan
(develop). Modul berbasis penemuan terbimbing divalidasi oleh pakar Kalkulus
Peubah Banyak 1 dan bahasa. Praktikalitas diselidiki melalui observasi
pelaksanaan perkuliahan dan wawancara dengan mahasiswa. Efektivitas diselidiki
melalui observasi aktivitas dan hasil belajar mahasiswa.

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan hasil validasi yaitu valid
dari segi isi dan konstruk. Pada tahap praktikalitas, diperoleh hasil bahwa modul
berbasis penemuan terbimbing pada perkuliahan Kalkulus Peubah Banyak 1
sudah praktis untuk digunakan. Penggunaan modul pada perkuliahan dapat
meningkatkan aktivitas mahasiswa. Tingkat ketuntasan hasil belajar mahasiswa
mencapai 71%. Ini berarti modul efektif dalam meningkatkan hasil belajar
mahasiswa. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa modul berbasis penemuan
terbimbing pada perkuliahan Kalkulus Peubah Banyak 1 yang dikembangkan
telah valid, praktis dan efektif digunakan sebagai bahan ajar untuk mahasiswa
Program Studi Pendidikan Matematika STKIP PGRI Sumatera Barat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mata kuliah Kalkulus Peubah Banyak 1 merupakan mata kuliah keilmuan
dan keterampilan yang harus dipelajari dengan total 3 SKS oleh mahasiswa
Program Studi Pendidikan Matematika. Mata kuliah ini merupakan mata kuliah
dasar yang penting dikuasai oleh mahasiswa. Mata kuliah ini banyak dipakai
untuk mempelajari mata kuliah lain sehingga menjadi prasyarat untuk
mengambil beberapa mata kuliah berikutnya seperti Statistika Matematika dan
Kalkulus Peubah Banyak 2.

Kompetensi yang harus dicapai setelah mempelajari mata kuliah ini
adalah mahasiswa mampu mengaplikasikan konsep-konsep yang dipelajari
dalam mata kuliah Kalkulus Peubah Banyak 1 untuk menyelesaikan masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Ketercapaian dari kompetensi tersebut didukung
oleh banyak faktor. Salah satu faktor yang mampu menunjang ketercapaian
kompetensi pada mata kuliah ini adalah penggunaan bahan ajar. Pengamatan dan
wawancara yang dilakukan terhadap dosen dan mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika di STKIP PGRI Sumatera Barat, khususnya dalam
perkuliahan Kalkulus Peubah Banyak 1, memperoleh keterangan bahwa pada
umumnya mahasiswa belum memiliki bahan ajar yang memadai untuk proses
pembelajaran yang kondusif, khususnya bahan ajar berbentuk cetak. Bahan ajar

cetak yang digunakan dalam proses perkuliahan selama ini adalah buku teks.



Buku teks yang disarankan untuk dimiliki mahasiswa adalah buku Kalkulus dan
Geometri Analitis Jilid 11 edisi 8 Karangan Edwin J. Purcel dan Dale Verberg.

Materi perkuliahan Kalkulus Peubah Banyak 1 yang ada di dalam buku
teks ini tidak terstruktur menurut kurikulum yang ada. Semua materi yang akan
diajarkan tersaji di buku teks ini. Namun, tidak semua materi yang ada di dalam
buku teks diajarkan pada mata kuliah ini. Ketidakteraturan ini menyebabkan
kesinambungan materi menjadi terganggu. Hal ini tentunya dapat menghambat
terciptanya proses perkuliahan yang kondusif.

Mahasiswa juga mengungkapkan bahwa penyajian materi pada buku teks
sulit dipahami. Misalnya, pada materi grafik persamaan kutub. Dari pengalaman
mengajar mata kuliah Kalkulus Peubah Banyak 1 diketahui bahwa melukis grafik
persamaan kutub di dalam koordinat kutub merupakan pengetahuan baru yang
diperoleh mahasiswa. Panduan tentang cara menggambar grafik tidak tersaji
secara rinci dan jelas. Akibatnya mahasiswa hanya menunggu penjelasan dari
dosen.

Teknik penyajian materi pada buku teks tidak mampu melibatkan
mahasiswa secara aktif dalam melakukan penemuan-penemuan guna
membangun konsep terhadap materi yang dipelajarinya. Kurangnya keterlibatan
mahasiswa dalam membangun pemahaman konsep mengakibatkan mahasiswa
mudah lupa terhadap materi tersebut. Selain itu, mahasiswa juga kesulitan dalam
mentransfer pengetahuannya dalam berbagai konteks.

Ketidakpahaman mahasiswa terhadap penyajian materi pada buku teks
menyebabkan mahasiswa kurang termotivasi untuk belajar mandiri. Ini berarti,

keberadaan buku teks belum mampu membangun motivasi dan meningkatkan



aktivitas mahasiswa. Hal ini berdampak pada rendahnya hasil belajar mahasiswa.
Data hasil belajar mahasiswa dalam bentuk nilai akhir pada perkuliahan Kalkulus
Peubah Banyak 1 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Akhir Kalkulus Peubah Banyak 1 Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika STKIP PGRI Sumatera Barat

Tahun Akademik 2009/2010
Nilai Jumlah Mahasiswa | Persentase (%)
A 67 15
B 170 37
C 121 27
D 87 19
E 12 2
Jumlah 457

(Sumber: Bagian Administrasi Prodi)

Pada Tabel 1 terlihat bahwa persentase jumlah mahasiswa yang
mendapatkan nilai lebih dari 65 (kategori A dan B) adalah sebesar 52%.
Persentase ini belum memenuhi standar pencapaian yang ditetapkan Prodi
Matematika STKIP PGRI Sumatera Barat, yakni sebesar 70%. Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa hasil belajar mahasiswa masih rendah.

Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui wawancara formal kepada
beberapa orang mahasiswa disimpulkan bahwa salah satu penyebab rendahnya
hasil belajar adalah penggunaan buku teks yang belum mampu menuntun
mahasiswa untuk terlibat aktif dalam melakukan penemuan-penemuan guna
membangun pemahaman konsep. Buku teks tidak dilengkapi dengan latihan
terbimbing dan petunjuk pengerjaan yang jelas sehingga belum mampu
membimbing mahasiswa dalam melakukan penemuan-penemuan terhadap materi
yang dipelajari. Hal ini tentu saja dapat menyulitkan mahasiswa STKIP PGRI

Sumatera Barat yang memiliki latar belakang sekolah menengah yang berbeda-



beda. Data asal sekolah menengah mahasiswa Program Studi Pendidikan

Matematika STKIP PGRI Sumatera Barat dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Asal Sekolah Menengah Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Matematika Tahun Akademik 2009/2010-2010/2011

Tahun Asal Sekolah
Ajaran SMA MAN/MAS SMK Jumlah

IPA IPS IPA IPS
2009/2010 | 347 15 150 18 10 440
2010/2011 | 202 8 105 5 12 332

(Sumber: Bagian Administrasi Prodi)

Pada Tabel 2 terlihat bahwa adanya keberagaman latar belakang
pengetahuan mahasiswa yang diperoleh ketika berada di sekolah menengah. Hal
ini tentu saja akan berpengaruh kepada kemampuan awal, cara belajar dan
motivasi mahasiswa dalam perkuliahan. Oleh karena itu, mahasiswa perlu
dibimbing dalam membangun pemahaman konsep terhadap materi yang
dipelajari.

Buku teks hanya terfokus pada penyajian materi sehingga mengabaikan
motivasi dan aktivitas dari penggunanya. Motivasi belajar yang rendah akan
berimplikasi terhadap hasil belajar, sebagaimana yang dikemukakan oleh
Sardiman (2011: 84) yakni adanya motivasi yang baik dalam pembelajaran akan
menunjukkan hasil yang baik pula. Jika seseorang belajar didasarkan adanya
motivasi yang tinggi maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan
prestasi yang baik. Mahasiswa berharap ada suatu usaha dari dosen untuk
membuat bahan ajar yang dapat menjembatani pemahamannya dengan materi

yang disajikan.



Dalam upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pada mahasiswa
pendidikan matematika STKIP PGRI Sumatera Barat, dipilih alternatif
pemecahan masalah yaitu dengan mengembangkan suatu bahan ajar. Bahan ajar
merupakan salah satu sumber belajar yang digunakan untuk mempermudah
penyaluran pesan yang ingin disampaikan oleh dosen kepada mahasiswa. Bahan
ajar yang ingin dikembangkan adalah bahan ajar cetak berbentuk modul
perkuliahan.

Modul perkuliahan yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan mampu
meningkatkan motivasi serta aktivitas perkuliahan merupakan jawaban dari
semua permasalahan di atas. Melalui penggunaan modul pembelajaran
diharapkan mahasiswa termotivasi untuk belajar mandiri sehingga perkuliahan
akan lebih efektif dan efisien karena mahasiswa mampu memahami sendiri
materi perkuliahan yang akan dipelajari. Mahasiswa aktif dalam belajar sehingga
tidak perlu menunggu dosen untuk menyajikan materi serta mampu
menyelesaikan soal tanpa bantuan sepenuhnya dari dosen.

Modul yang akan dikembangkan pada penelitian ini adalah modul
berbasis penemuan terbimbing. Modul ini diharapkan mampu menuntun
mahasiswa untuk terlibat aktif dalam melakukan penemuan-penemuan terhadap
konsep materi yang akan dipelajari. Dosen berperan sebagai orang yang
mengarahkan dan membimbing mahasiswa dalam melakukan penemuan-
penemuan. Dengan demikian, aktivitas perkuliahan mahasiswa dapat meningkat.
Selain itu, modul didesain semenarik mungkin dan dikemas menggunakan

bahasa yang mudah dimengerti sehingga mampu memunculkan rasa ingin tahu
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mahasiswa dalam melakukan penemuan-penemuan. Aktivitas dan motivasi yang
meningkat diharapkan memicu meningkatnya hasil belajar mahasiswa.
Berdasarkan uraian di atas maka diadakan sebuah penelitian yang
bertujuan mengembangan suatu modul yang disebut modul berbasis penemuan
terbimbing. Untuk itu dilakukan penelitian dengan judul ”Pengembangan Modul

Berbasis Penemuan Terbimbing Pada Perkuliahan Kalkulus Peubah Banyak 1.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan

permasalahan bahwa saat ini bahan ajar berupa modul yang praktis dari dosen

pada perkuliahan Kalkulus Peubah Banyak | belum ada. Permasalahan ini dapat

dirinci menjadi pertanyaan penelitian sebagai berikut.

1. Bagaimanakah mengembangkan modul berbasis penemuan terbimbing yang
valid pada perkuliahan Kalkulus Peubah Banyak 1?

2. Bagaimanakah mengembangkan modul berbasis penemuan terbimbing yang
praktis pada perkuliahan Kalkulus Peubah Banyak 1?

3. Bagaimanakah mengembangkan modul berbasis penemuan terbimbing yang
efektif pada perkuliahan Kalkulus Peubah Banyak 1?

Untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan efektifitas modul, peneliti rinci

menjadi dua pertanyaan sebagai berikut.

a. Bagaimanakah aktivitas mahasiswa selama perkuliahan dengan menggunakan
modul berbasis penemuan terbimbing pada perkuliahan Kalkulus Peubah

Banyak 1?
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b. Bagaimanakah hasil belajar mahasiswa setelah mengikuti perkuliahan dengan
menggunakan modul berbasis penemuan terbimbing pada perkuliahan

Kalkulus Peubah Banyak 1?

C. Tujuan Pengembangan
Secara umum penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan

modul berbasis penemuan terbimbing pada perkuliahan Kalkulus Peubah

Banyak 1. Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengembangkan modul berbasis penemuan terbimbing yang valid pada
perkuliahan Kalkulus Peubah Banyak 1.

2. Mengembangkan modul berbasis penemuan terbimbing yang praktis pada
perkuliahan Kalkulus Peubah Banyak 1

3. Mendeskripsikan efektivitas tentang:

a. aktivitas mahasiswa selama perkuliahan dengan menggunakan modul berbasis
penemuan terbimbing pada perkuliahan Kalkulus Peubah Banyak 1.

b. hasil belajar mahasiswa setelah mengikuti perkuliahan dengan menggunakan
modul berbasis penemuan terbimbing pada perkuliahan Kalkulus Peubah

Banyak 1.

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah modul berbasis
penemuan terbimbing pada perkuliahan Kalkulus Peubah Banyak 1 dengan

karakteristik sebagai berikut.
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Modul didesain dengan warna hijau cerah agar tampilan menarik. Warna hijau
dipilih karena warna hijau merupakan simbol ketenangan dan dipercaya
mampu meningkatkan daya kreatifitas mahasiswa.

. Cover modul juga didesain dengan warna hijau cerah. Pada cover terdapat
cuplikan-cuplikan konsep dengan format putih abu-abu. Selain itu juga
dicantumkan identitas dari modul yang dikembangkan.

Bagian penunjang modul terdiri dari kata pengantar, tinjauan mata kuliah,
daftar isi dan daftar pustaka.

. Bagian isi modul terdiri dari pendahuluan, materi, latihan terbimbing, latihan
mandiri dan kunci jawaban. Bagian pendahuluan terdiri dari deskripsi singkat,
kompetensi utama, kompetensi khusus dan petunjuk penggunaan modul.
Bagian materi terdiri dari uraian materi, rangkuman dan contoh soal. Materi
perkuliahan diuraikan dengan metode penemuan terbimbing. Pada bagian
kunci jawaban berisi jawaban untuk latihan terbimbing dan tugas mandiri.
Soal-soal pada latihan terbimbing disusun dari tingkat kesukaran rendah,
sedang dan tinggi. Setiap soal diberikan langkah penyelesaian yang tidak
lengkap.

Pada modul dicantumkan kata-kata persuasif untuk membangkitkan motivasi
mahasiswa untuk belajar.

Bahasa yang digunakan pada modul komunikatif sehingga mampu menuntun
mahasiswa dalam melakukan penemuan-penemuan guna membangun
pemahaman konsep terhadap materi yang dipelajari.

. Dalam uraian materi setiap bahan modul, bagian rumus penting atau inti

materi ditulis dalam sebuah kotak sebagai penekanan materi sehingga
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memudahkan mahasiswa untuk mengingat konsep materi. Selain itu, pada
bagian ini juga disediakan kotak-kotak yang dapat digunakan oleh mahasiswa
untuk menuliskan hasil penemuannya.

Penyajian materi pada modul memuat rumusan masalah yang diberikan
kepada mahasiswa dengan data secukupnya. Kemudian mahasiswa diarahkan
untuk menyusun, memproses, mengorganisir, dan menganalisis data tersebut.
Hasil analisis yang dibuat mahasiswa dilanjutkan dengan menyusun konjektur
(prakiraan). Prakiraan yang dibuat diperiksa bersama oleh dosen dan
mahasiswa melalui presentasi hasil diskusi di depan kelas. Setelah diperoleh
kepastian tentang kebenaran konjektur, mahasiswa melanjutkan kegiatan

belajar dengan menyelesaikan soal latihan terbimbing dan mandiri.

E. Pentingnya Pengembangan

1.

Bagi STKIP PGRI Sumatera Barat

Menyediakan ~ modul yang sesuai tuntutan  kurikulum  dengan
mempertimbangkan kebutuhan mahasiswa. Modul dirancang sesuai dengan
karakteristik dan setting atau lingkungan sosial mahasiswa serta sebagai bahan
ajar yang dapat digunakan secara maksimal di Perguruan Tinggi.

Bagi Dosen Mata Kuliah Kalkulus Peubah Banyak 1 STKIP PGRI Sumatera
Barat

Modul ini diharapkan dapat memberikan alternatif model baru dalam
penyusunan bahan ajar yang dapat digunakan dalam kegiatan perkuliahan
Kalkulus Peubah Banyak 1 di Perguruan Tinggi.

Bagi mahasiswa STKIP PGRI Sumatera Barat



23

Membantu mahasiswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar selain buku
teks dan sebagai sumber belajar baru untuk memberikan motivasi dalam
kegiatan belajar.

Bagi Pengembang

Dapat dijadikan sebagai sarana mengasah dan mendalami keterampilan dalam
menciptakan sebuah pengembangan yang baru. Selain itu, dapat juga
digunakan sebagai pertimbangan dalam penyusunan bahan ajar yang lebih

kreatif.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

a. Asumsi Pengembangan

Penelitian ini dilakukan dengan berpegang pada beberapa asumsi, yaitu

sebagai berikut:

1.

Pembelajaran dengan menggunakan produk modul Kalkulus Peubah Banyak 1
pada perkuliahan menjadi lebih baik karena modul tersebut memiliki
komponen-komponen pembelajaran yang jelas sesuai dengan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai.

. Pemanfaatan modul ini dapat memotivasi mahasiswa dalam proses perkuliahan

sehingga aktivitas mahasiswa meningkat dan hasil belajarnya menjadi lebih

baik.

b. Keterbatasan Pengembangan

Agar penelitian yang dilakukan terarah dan mencapai sasaran, untuk itu

masalah penelitian perlu dibatasi. Dalam penelitian ini yang akan diteliti adalah

pengembangan modul Kalkulus Peubah Banyak 1 yang didasarkan pada analisis
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kebutuhan sehingga produk pengembangan yang dihasilkan hanya dipergunakan

bagi mahasiswa dari STKIP PGRI Sumatera Barat.

G. Definisi Istilah

Agar tidak menimbulkan perbedaan penafsiran istilah dalam penelitian

maka perlu dikemukakan definisi istilah sebagai berikut.

1.

Pengembangan adalah proses untuk menghasilkan sesuatu (dalam hal ini
modul berbasis penemuan terbimbing pada perkuliahan Kalkulus Peubah

Banyak 1).

. Bahan ajar yaitu bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara

sistematis dan dipakai pada saat proses perkuliahan. Bahan ajar memiliki
struktur dan urutan yang runtun dan dapat menjelaskan tujuan pembelajaran

yang ingin dicapai.

. Modul adalah bahan ajar cetak yang dilengkapi dengan komponen-komponen

belajar yang jelas sehingga memungkinkan mahasiswa untuk belajar mandiri.

. Penemuan terbimbing merupakan suatu metode yang mengarahkan

mahasiswa untuk bisa menemukan dan memahami sendiri konsep
matematika yang dipelajarinya. Metode penemuan terbimbing merupakan
suatu cara penyampaian topik matematika sehingga pada proses perkuliahan
mahasiswa mampu menemukan sendiri pola atau struktur matematika melalui
serentetan pengalaman yang lampau yang berada dalam bimbingan dosen yang

bersangkutan.

. Validitas yang dikaji meliputi validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi

melihat sejauh mana penilaian mampu mengukur materi/ tujuan yang
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digariskan secara representatif. Validitas konstruk melihat sejauh mana
kebermaknaan penilaian mengukur sifat atau karakteristik yang tidak dapat
diobservasi.

. Praktikalitas; bersifat praktis, artinya mudah dan senang memakainya.
Praktikalitas berkaitan dengan kemudahan menggunakan modul dan kemajuan
yang didapatkan mahasiswa dengan menggunakan modul.

. Efektifitas berkaitan dengan dampak modul terhadap aktivitas dan hasil

belajar mahasiswa.
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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Modul untuk perkuliahan Kalkulus Peubah Banyak 1 merupakan bahan
perkuliahan mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika STKIP PGRI
Sumatera Barat yang dapat digunakan untuk perkuliahan satu semester. Modul
terdiri dari 3 bagian yaitu Modul 1 dengan pokok bahasan koordinat kutub,
Modul 2 dengan pokok bahasan turunan dalam ruang berdimensi n dan Modul 3
dengan pokok bahasan integral dalam ruang dimensi n.

Modul dikembangkan melalui tahap pendefinisian (define), tahap
perancangan (design) dan tahap pengembangan (develop). Berdasarkan hasil
penelitian, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Modul berbasis penemuan terbimbing pada perkuliahan Kalkulus Peubah
Banyak 1 memiliki validitas yang sangat valid baik dari aspek materi,
penyajian, bahasa dan keterbacaan.

2. Berdasarkan penilaian melalui observasi pada pelaksanaan perkuliahan dan
hasil wawancara diketahui bahwa modul berbasis penemuan terbimbing pada
perkuliahan Kalkulus Peubah Banyak 1 sudah praktis dan mudah digunakan
oleh mahasiswa.

3. Modul berbasis penemuan terbimbing pada perkuliahan Kalkulus Peubah
Banyak 1 sudah efektif berdasarkan hasil belajar dan pengamatan aktivitas

mahasiswa.
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B. Implikasi

Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan Modul berbasis
penemuan terbimbing pada perkuliahan Kalkulus Peubah Banyak 1 di STKIP
PGRI Sumatera Barat. Penggunaan modul diharapkan dapat memudahkan
mahasiswa dan menjadi pedoman bagi dosen dalam melaksanakan perkuliahan.
Selain itu, modul dapat mengatasi keterbatasan bahan perkuliahan dan dapat
dijadikan sebagai referensi tambahan bagi mahasiswa.

Modul merupakan salah satu bahan perkuliahan yang sudah disusun
sedemikian rupa yang memuat materi, contoh soal, latihan terbimbing, latihan
mandiri dan kunci jawaban. Penggunaan modul dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar mahasiswa. Dengan demikian, modul membuat perkuliahan lebih
praktis dan efektif.

Pada dasarnya penelitian pengembangan ini dapat memberikan gambaran
dan masukan khususnya kepada penyelenggara pendidikan (Ketua Bidang
Akademik, Ketua Program Studi Pendidikan Matematika dan Dosen pengampu
mata kuliah) dalam meningkatkan kualitas perkuliahan. Dosen dapat
mengembangkan modul berbasis penemuan terbimbing pada mata kuliah lainnya
agar dapat membantu mahasiswa dalam perkuliahan. Pengembangan modul harus
dilakukan sejalan dengan pengembangan pelaksanaan perkuliahan di kelas agar

hasil yang diperoleh sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.

C. Saran
Berdasarkan penelitian pengembangan modul ini, peneliti memiliki

beberapa saran sebagai berikut.
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. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perkuliahan dengan menggunakan
modul yang dikembangkan pada penelitian ini dapat meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar mahasiswa. Oleh karena itu, modul dapat dijadikan salah satu
alternatif bahan perkuliahan bagi Dosen dan mahasiswa.

. Modul ini dapat dijadikan contoh bagi Dosen dalam mengembangkan modul
yang lain. Perbaikan dan modifikasi dapat dilakukan dengan tetap
memperhatikan langkah-langkah pada metode penemuan terbimbing.

. Uji coba modul ini masih sangat terbatas yaitu terhadap satu kelas saja dan
materi yang diujicobakan hanya satu modul saja. Sebaiknya, Dosen
mengujicobakan pada kelas lain yang paralel dengan materi uji coba yang
lebih banyak sehingga berbagai kekurangan pada modul dapat diminimalisir.

. Kepada pihak lain yang ingin melanjutkan penelitian atau memakai modul ini,
disarankan untuk menggunakan strategi tertentu dalam proses perkuliahan
sehingga bisa diperoleh hasil yang maksimal.

. Penelitian pengembangan akan lebih sempurna jika dilakukan sampai tahap

keempat (disseminate atau penyebaran).
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